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 Eksperimen kisi difraksi sederhana dapat dibuat menggunakan batang talas (Colocasia esculenta) 

sebagai bahan alami kisi difraksi. Kisi difraksi ini dapat digunakan sebagai alternatif pengganti 

kisi difraksi standar dalam eksperimen fisika. Kisi difraksi terdiri atas sebaris celah sempit yang 

saling berdekatan dalam jumlah banyak. Penggunaan kisi difraksi standar dalam eksperimen 

umumnya hanya terbatas pada penentuan panjang gelombang cahaya tampak. Jika seberkas 

cahaya koheren dilewatkan kisi difraksi maka akan menghasilkan pola difraksi pada layar. 

Eksperimen kisi difraksi ini digunakan untuk menentukan besarnya konstanta kisi difraksi (𝑑) 

pada batang talas. Kisi difraksi batang talas yang digunakan dalam kondisi  fresh yang diambil 

langsung dari pohonnya. Cahaya koheren dari laser hijau dengan panjang gelombang 532 nm 

disinarkan tegak lurus melalui batang talas. Dengan variasi jarak kisi ke layar (𝑦) dihasilkan pola 

gelap terang pada layar. Pola gelap terang tersebut merupakan fenomena difraksi. Hasil 

eksperimen didapatkan nilai 𝑑 = (2293,84 ± 455,38) × 10−7𝑚. Oleh karena itu batang talas 

dapat digunakan secara mudah dengan harga murah untuk eksperimen kisi difraksi. 
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PENDAHULUAN 

 

Cahaya sebagai gelombang dapat 

mengalami peristiwa yang disebut difraksi. 

Difraksi merupakan suatu peristiwa 

pembelokan gelombang ketika menjalar melalui 

celah sempit atau tepi yang tajam. Dalam 

peristiwa difraksi dikenal suatu kisi difraksi 

yang terdiri atas sebaris celah sempit yang 

saling berdekatan dalam jumlah banyak. Kisi 

difraksi biasanya digunakan untuk menentukan 

panjang gelombang cahaya. Umumnya kisi 

difraksi yang digunakan dalam eksperimen 

siswa adalah kisi difraksi standar. Penggunaan 

kisi difraksi standar dalam eksperimen tersebut, 

biasanya hanya terbatas dalam menentukan 

panjang gelombang cahaya tampak. Fenoma-

fenomena fisika banyak terjadi dari hal-hal 

sederhana, contohnya kita bisa mengamati pola 

difraksi dengan menggunakan kisi difraksi 

alam. Pada artikel ini digunakan batang talas 

(Colocasia esculenta)  sebagai kisi difraksi untuk 

memahami sifat difraksi cahaya dengan alat dan 

biaya yang murah.  

Kisi difraksi merupakan alat yang 

digunakan untuk mengukur panjang gelombang 

yang terdiri atas banyak celah sempit dengan 

jarak sama pada permukaan datar. Sinar yang 

datang secara tegak lurus terhadap kisi difraksi 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Sinar datang tegak lurus terhadap 

kisi difraksi; θ merupakan sudut difraksi. 

Hasil interferensi konstruktif ke arah 

sudut θ tersebut memenuhi persamaan : 

𝑑 sin 𝜃 = 𝑚 𝜆          (1) 

dengan,  d merupakan jarak antar kisi difraksi 

(m); λ adalah panjang gelombang (m) dan 

m=1,2,3 .... adalah orde difraksi. 

 

METODE EKSPERIMEN 

 

Kisi difraksi dengan mengunakan batang 

talas (Colocasia esculenta)  dibuat dengan 

menggunakan preparat tipis dari batang talas 

yang disayat vertikal dari tanaman ubi talas. 

Preparat tipis batang talas (Colocasia esculenta)  

yang digunakan sebagai kisi ditunjukkan pada 

Gambar 2. Instrumen dan bahan-bahan dari 

percobaan difraksi seperti laser, layar, dan kisi 

dari batang talas (Colocasia esculenta) disusun 

seperti pada Gambar 3. Sumber cahaya yan 

digunakan untuk percobaan difraksi adalah 

laser hijau yang memiliki panjang gelombang 

532 nm. Preparat tipis batang talas (Colocasia 

esculenta)  bisa digunakan sebagai kisi difraksi 

jika pola difraksi terbentuk pada layar. 

Eksperimen sederhana ini dapat digunakan 

untuk menunjukkan sifat cahaya yang 

mengalami difraksi melalui celah sempit dan 

juga bisa digunakan untuk menentukan 

konstanta difraksi atau jarak antar kisi batang 

talas (Colocasia esculenta). 

  

(a)       (b) 

Gambar 2. a). Tanaman  talas (Colocasia 

esculenta)  b). Preparat batang talas (Colocasia 

esculenta) 

 

Gambar 3. Skema rangkaian alat experimen 

kisidifraksi pada batang talas 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan pola 

difraksi kisi batang talas yang terbentuk pada 

layar, seperti yang ditunjukkan dalam Gambar 

4. 

 

 

Gambar 4. Pola difraksi yang terbentuk dengan 

menggunakan batang talas (Colocasia esculenta) 

 

Cahaya laser yang koheren dengan 

panjang gelombang 532 nm disinarkan tegak 

lurus melewati batang talas sehingga 

menghasilkan pola difraksi pada layar. Laser 

gelombang cahaya yang melewati batang talas 

akan menghasilkan gelombang sekunder yang 

panjang gelombangnya sama dengan sumber 

gelombang. Prinsip ini diperkenalkan oleh 

Huygens untuk menjelaskan fenomena 

gelombang difraksi. Ketika berkas cahaya laser 

melalui setiap celah tanpa pembelokan ( ) 

berinterferensi konstruktif untuk meghasilkan 

garis tengah di layar 

 

Tabel 1.  Hubungan L, y dan d bedasarkan 

hasil eksperimen. 

No L (m) y (m) x 10-7 d (m) x 10-7 

1 9 2,7 1.733,33 

2 8,7 2,5 1.851,36 

3 8,4 2,1 2.128 

4 8,1 1,8 2.394 

5 7,8 1,5 2.766,4 

6 7,5 1,4 2.850 

 

Dengan menggunakan variasi L, 

didapatkkan nilai y berbanding lurus dengan 

dengan L itu sendiri. 

Akan tetapi berbanding terbalik dengan 

jarak antar sumber cahaya (d). Eksperimen 

sederhana ini, menunjukkan bahwa batang talas 

(Colocasia esculenta) dapat digunakan sebagai 

difraksi kisi. Namun, pola difraksi yang 

terbentuk pada layar kurang jelas terlihat 

diperkirakan karena batang talas dalam keadaan 

masih fresh diambil langsung dari pohonnya, 

sehingga menyebabkan serat tidak sepenuhnya 

berjarak relatif sama dan masih terdapat 

kandungan air sehingga gelombang cahaya 

yang melewati batang talas akan tersebar. 

Struktur batang talas sendiri terdiri serat yang 

diatur dengan jarak sempit dan dapat dianggap 

sebagai beberapa celah dalam kisi-kisi. 

 

Tabel 2. Analisis galat pengamatan penentuan 

nilai kisi difraksi batang talas 

(Colocasia esculenta) 

No d (x 10-7) 

m 
𝒅̅ (x 10-7) 

m 

ld – 𝒅̅l    

(x 10-7) m 

ld – 𝒅̅l2 

(x10-14) m 

1 1773,33 2293,84 -520,51 270930,6 

2 1851,36 2293,84 442,48 195788,5 

3 2128 2293,84 -165,84 27502,9 

4 2394 2293,84 100,16 10032,02 

5 2766,4 2293,84 472,56 223312,9 

6 2850 2293,84 556,16 309313,9 

 Jumlah

(𝚺) 

1036880,

82 

 

Berdasarkan analisis data dengan galat 

pengalaman  diperoleh  nilai kisi difraksi batang 

talas (Colocasia esculenta), sebesar 𝑑 =

(2.293,84 ± 455,38)𝑥 10−7 𝑚. 

 

SIMPULAN 

 

Eksperimen kisi difraksi dengan 

menggunakan batang talas (Colocasia esculenta)  

telah berhasil digunakan. Pola difraksi 

terbentuk ketika cahaya koheren dari laser hijau 

dengan panjang gelombang 532 nm yanng 

disinarkan secara tegak lurus pada kisi batang 

talas (Colocasia esculenta). Eksperimen ini dapat 

digunakan untuk mempelajari fenomena 
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difraksi cahaya dengan alat dan biaya yang 

murah. 
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